Lampiran – Lampiran: 
CAPAIAN PEMBELAJARAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN




Bidang keahlian	: Bisnis dan Manajemen
Program Keahlian	: Akuntansi dan Keuangan Lembaga
Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Akuntansi dan Keuangan Lembaga Waktu	: 216 Jam


A. Rasional
Dasar-dasar Akuntansi dan Keuangan Lembaga adalah salah satu mata pelajaran yang berisi kompetensi yang mendasari penguasaan Akuntansi dan keuangan lembaga untuk profesi Teknisi Akuntansi Junior yaitu suatu proses yang diawali dengan membuat dokumen keuangan, mencatat, mengelompokkan, mengolah, menyajikan data, serta mencatat transaksi yang berhubungan dengan keuangan.

Mata pelajaran Dasar-dasar Akuntansi dan Keuangan Lembaga berfungsi untuk menumbuhkembangkan kebanggaan pada peserta didik dalam memahami proses bisnis di dunia kerja, memahami perkembangan teknologi dan isu-isu global di industri, mengenali berbagai macam profesi dan okupasi kerja dan peluang usaha, menerapkan aspek-aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Hidup (K3LH), memahami prinsip-prinsip dan konsep akuntansi dasar dan perbankan dasar, serta memahami penggunaan aplikasi pengolah angka/spreadsheet. Selain itu, sebagai landasan pengetahuan dan keterampilan untuk pembelajaran konsentrasi keahlian di kelas XI dan XII.

Mata pelajaran Dasar-dasar Akuntansi dan Keuangan Lembaga berkontribusi dalam menjadikan peserta didik memiliki kompetensi sebagai staf administrasi keuangan yang berakhlak mulia, memiliki integritas yang tinggi, mampu berkomunikasi, bernegosiasi dan berinteraksi antar budaya, mampu bekerjasama dalam tim, memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap situasi dan lingkungan kerja, mampu mengelola informasi/ gagasan dan bertanggung jawab secara kreatif sesuai bidang pekerjaannya, serta mampu mengelola pekerjaan dengan manajemen waktu yang baik.


Mata pelajaran Dasar-dasar Akuntansi dan Keuangan Lembaga berkontribusi dalam membentuk peserta didik memiliki keahlian pada bidang akuntansi dan keuangan lembaga,

dan mengembangkan kapasitas peserta didik dalam bernalar kritis, mandiri, kreatif dan adaptif. Peserta didik yang memahami Dasar-Dasar Akuntansi dan Keuangan Lembaga diharapkan mampu meningkatkan sikap dan karakter kebhinekaan global, menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas dan mandiri.

B. Tujuan
Mata pelajaran Dasar-dasar Akuntansi dan Keuangan Lembaga bertujuan membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap (soft skills dan hard skills):
1. Memahami proses bisnis di bidang akuntansi dan keuangan lembaga;
2. Memahami perkembangan teknologi di industri dan dunia kerja serta isu-isu global di bidang akuntansi dan keuangan lembaga;
3. Memahami profil entrepreneur, peluang pekerjaan/profesi dan peluang usaha di bidang akuntansi dan keuangan lembaga;
4. Memahami lingkup kerja pada bidang akuntansi dan keuangan lembaga;
5. Menerapkan aspek-aspek	Keselamatan, Kesehatan Kerja	dan Lingkungan Hidup (K3LH);
6. Memahami etika profesi di bidang akuntansi dan keuangan lembaga;
7. Memahami prinsip-prinsip dan konsep akuntansi dasar dan perbankan dasar;
8. Memahami penggunaan aplikasi pengolah angka/spreadsheet.

C. Karakteristik
Mata pelajaran Dasar-dasar Akuntansi dan Keuangan Lembaga memiliki kompetensi pengetahuan dasar akuntansi dan keuangan Lembaga, mulai memahami aspek-aspek keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan hidup (K3LH), etika profesi di bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga, prinsip-prinsip dan konsep Akuntansi Dasar dan Perbankan Dasar, serta penggunaan aplikasi pengolah angka/spreadsheet.

Mata pelajaran Dasar-dasar Akuntansi dan Keuangan Lembaga adalah fondasi dari program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga yang merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan mata pelajaran lain. Adapun karakteristiknya tersebut antara lain: mata pelajaran akuntansi membutuhkan nalar dan pemikiran yang mendalam, mata pelajaran akuntansi merupakan mata pelajaran yang hierarkis, dimana antara materi dari awal sampai akhir saling berhubungan dan berkaitan, mata pelajaran akuntansi membutuhkan ketelitian, ketekunan dan kesabaran dalam menyelesaikan materi pembelajaran.

Pembelajaran mata pelajaran Dasar-dasar Akuntansi dan Keuangan Lembaga dilakukan melalui:
1. Pembelajaran di kelas;
2. Pembelajaran di laboratorium praktek dan manual;
3. Pembelajaran teaching factory;
4. Interaksi dengan alumni, guru tamu dan praktisi;
5. Kunjungan lapangan atau industri baik skala kecil maupun besar;
6. Pencarian informasi melalui media digital.
Tahap pembelajaran soft skills ini membutuhkan porsi waktu dominan (sekitar 75%) dari alokasi waktu yang tersedia di kelas X, sebelum mempelajari aspek hard skills sebagaimana tercantum pada elemen mata pelajaran. Melalui penguatan soft skills diharapkan peserta didik memiliki passion dan vision yang kuat sebagai modal memasuki dunia kerja pada jenis pekerjaan antara lain staf akuntansi, staf administrasi keuangan, staf perpajakan, operator komputer akuntansi, teller, customer service bank, dan pekerjaan lain yang relevan.

Proses pembelajaran dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi belajar. Model pembelajaran dapat menggunakan project-based learning, discovery learning, inquiry learning, problem-based learning serta model-model pembelajaran lainnya sesuai dengan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran dapat berupa ceramah, diskusi, observasi, dan demonstrasi. Penilaian meliputi aspek pengetahuan (tes dan non tes), sikap (observasi) dan keterampilan (proses, produk dan portofolio).

Mata pelajaran Dasar-dasar Akuntansi dan Keuangan Lembaga terdiri atas 8 elemen yang saling terkait satu sama lain,membentuk kesatuan utuh mata pelajaran Dasar-dasar Akuntansi dan Keuangan Lembaga, delapan elemen tersebut sebagaimana tertera di bawah ini.
	Elemen
	Deskripsi

	Proses bisnis di bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga
	Lingkup pembelajaran meliputi tahapan proses akuntansi secara menyeluruh baik akuntansi pada perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan perusahaan manufaktur antara lain menerapkan prinsip praktik profesional dalam bekerja, menerapkan praktik-praktik kesehatan dan keselamatan di tempat kerja, memproses entry jurnal, memproses buku besar, menyusun laporan keuangan, serta mengoperasikan paket program pengolah angka/spreadsheet.



	Perkembangan teknologi di industri dan dunia kerja serta
isu-isu global di bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga
	Lingkup pembelajaran meliputi perkembangan standar akuntansi mulai dari pembukuan secara manual sampai kepada
penggunaan teknologi sebagai alat bantu, serta mengikuti perkembangan aplikasi komputer akuntansi yang banyak digunakan di dunia industri dan dunia kerja.

	Profil entrepreneur, peluang pekerjaan/profesi dan peluang usaha di bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga
	Lingkup pembelajaran meliputi: pengenalan jenis- jenis profesi Akuntansi sehingga mampu membaca peluang kerja akuntansi lulusan SMK sebagai Level 2 KKNI Teknisi Akuntansi Junior serta meningkat menjadi Level 4 KKNI Teknisi Akuntansi Muda, dan mampu menerapkan etika profesi akuntansi untuk mendapatkan kepercayaan dari atasan maupun kepuasan pengguna sehingga menginspirasi dalam membangun passion, vision dan bangga terhadap profesi akuntansi serta mampu membaca peluang pasar dan usaha, serta melakukan pembelajaran berbasis projek nyata sebagai simulasi projek kewirausahaan (entrepreneurship).

	Lingkup kerja pada bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga
	Lingkup pembelajaran meliputi pengenalan siklus akuntansi pada perusahaan jasa, dagang dan manufaktur, baik secara manual maupun menggunakan aplikasi komputer akuntansi.

	Keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan hidup
(K3LH)
	Lingkup pelajaran meliputi merapikan area kerja, menyiapkan peralatan kerja, menerapkan perilaku kerja saman di area kerja, mengidentifikasi bahaya dan pengendalian resiko yang mungkin terjadi, menerapkan praktik-praktik kesehatan diri dan keselamatan kerja serta penerapan budaya kerja industri (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin).

	Etika profesi di bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga
	Lingkup pelajaran meliputi melakukan identifikasi pedoman, prosedur dan aturan yang berkaitan dengan industri jasa keuangan dan profesi-profesi yang ada dalam industri jasa keuangan, melakukan pengecekan etika profesi dalam bidang akuntansi dan keuangan dalam pelaksanaan pekerjaan, melakukan identifikasi kompetensi personal dalam bidang akuntansi dan keuangan.



	Prinsip-prinsip dan konsep Akuntansi Dasar dan Perbankan Dasar
	Lingkup pelajaran meliputi pengertian akuntansi, tujuan pencatatan akuntansi, pihak-pihak yang membutuhkan informasi akuntansi, prinsip- prinsip akuntansi serta
konsep Akuntansi Dasar dan Perbankan Dasar.

	Penggunaan aplikasi pengolah angka/spreadsheet
	Lingkup pelajaran meliputi mengoperasikan paket program pengolah angka/spreadsheet, mengolah data berdasarkan karakter, mengolah data berdasarkan rumus, mengolah data menggunakan fungsi, membuat format serta membuat diagram.



D. Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase E (kelas X), peserta didik akan mendapatkan gambaran yang jelas tentang materi Dasar-dasar Akuntansi dan Keuangan Lembaga yang mampu menumbuhkan passion dan vision untuk merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar. Selain itu pada akhir fase E, peserta didik memahami aspek-aspek hard skills dan mampu menerapkan elemen-elemen kompetensi dari mata pelajaran Dasar-dasar Akuntansi dan Keuangan Lembaga serta soft skills yang menggambarkan profil peserta didik yang memiliki integritas yang tinggi, gigih, berpikir kritis, konsisten, mampu berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal, berpenampilan menarik serta mampu mengelola pekerjaan dengan manajemen waktu yang baik.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Proses bisnis di bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan tahapan proses akuntansi secara menyeluruh baik akuntansi pada perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan perusahaan manufaktur antara lain menerapkan prinsip praktik profesional dalam bekerja, menerapkan praktik-praktik kesehatan dan keselamatan di tempat kerja, memproses entry jurnal, memproses buku besar, menyusun laporan keuangan, serta mengoperasikan paket program pengolah angka/spreadsheet.

	Perkembangan teknologi di industri dan dunia kerja serta isu- isu global di bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan perkembangan standar akuntansi mulai dari pembukuan secara manual sampai kepada penggunaan teknologi sebagai alat bantu, serta mengikuti perkembangan aplikasi komputer akuntansi yang banyak digunakan di dunia industri dan dunia kerja.



	Profil entrepreneur, peluang pekerjaan/profesi dan peluang usaha di bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan profesi Akuntansi lulusan SMK untuk mendapatkan gambaran pekerjaan pada Level 2 KKNI Teknisi Akuntansi Junior serta meningkat menjadi Level 4 KKNI Teknisi Akuntansi Muda sehingga terinspirasi untuk mempelajari dengan tekun dan menumbuhkan rasa ingin tahu untuk mengikuti pembelajaran, menerapkan etika profesi akuntansi dengan baik agar mendapatkan kepercayaan dari atasan maupun kepuasan dari pengguna serta mampu membaca peluang pasar dan usaha, untuk membangun visi dan passion, serta melakukan pembelajaran berbasis projek nyata sebagai simulasi projek kewirausahaan
(entrepreneurship).

	Lingkup kerja pada bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan siklus akuntansi pada perusahaan jasa, dagang dan manufaktur, baik secara manual maupun menggunakan aplikasi komputer akuntansi.

	Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Hidup (K3LH)
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu merapikan area kerja, menyiapkan dan cek peralatan kerja, menerapkan perilaku kerja aman di area kerja, mengidentifikasi bahaya dan pengendalian resiko, menerapkan praktik- praktik kesehatan diri dan keselamatan kerja, memahami upaya perlindungan kerja dengan baik, sehingga selalu dalam keadaan selamat dan sehat selama melakukan pekerjaannya di tempat kerja serta penerapan budaya kerja industri (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin).

	Etika profesi di bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu melakukan identifikasi pedoman, prosedur dan aturan yang berkaitan dengan industri jasa keuangan dan profesi- profesi yang ada dalam industri jasa keuangan, melakukan pengecekan etika profesi dalam bidang akuntansi dan keuangan dalam pelaksanaan pekerjaan, melakukan identifikasi kompetensi personal dalam bidang akuntansi dan keuangan.

	Prinsip-prinsip dan konsep Akuntansi Dasar dan Perbankan Dasar
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan pengertian akuntansi, tujuan pencatatan akuntansi, pihak-pihak yang membutuhkan informasi akuntansi, prinsip- prinsip akuntansi serta konsep Akuntansi Dasar dan Perbankan Dasar.



	Penggunaan aplikasi pengolah angka/ spreadsheet
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu mengoperasikan paket program pengolah angka/spreadsheet, mengolah data berdasarkan karakter, mengolah data berdasarkan rumus, mengolah data menggunakan fungsi, membuat format serta membuat diagram.
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2. UU Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
3. Kepmenakertrans Nomor 347 Tahun 2014 tentang SKKNI Kategori Jasa Profesional, Ilmiah dan Teknis Golongan Pokok Jasa Hukum dan Akuntansi Golongan Jasa Akuntansi, Pembukuan dan Pemeriksa; Konsultasi Pajak Sub Golongan Teknisi Perpajakan, Teknisi Pelaksana Hak dan Kewajiban Perpajakan.
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CAPAIAN PEMBELAJARAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN



Bidang Keahlian	: Bisnis Dan Manajemen
Program Keahlian	: Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan
Bisnis
Waktu	: 216 Jam Pelajaran



A. Rasional
Dasar-dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis adalah mata pelajaran yang berisi kompetensi-kompetensi yang mendasari penguasaan keahlian pekerjaan kantor dan layanan bisnis.

Mata pelajaran Dasar-dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis berfungsi untuk menumbuhkembangkan kebanggaan pada peserta didik terhadap keahlian manajemen perkantoran dan layanan bisnis, melalui pemahaman tentang proses bisnis di dunia kerja, memahami perkembangan teknologi dan isu-isu global di industri, mengenali berbagai macam profesi dan okupasi kerja dan peluang usaha, mengelola surat/dokumen berbasis digital, menggunakan peralatan dan aplikasi teknologi perkantoran, mengelola sistem informasi dan melakukan komunikasi, serta memberikan layanan bisnis dan logistik sesuai standar yang ditentukan pada bidang manajemen perkantoran dan layanan bisnis. Selain itu, sebagai landasan pengetahuan dan keterampilan untuk pembelajaran konsentrasi keahlian di kelas XI dan XII.

Mata pelajaran Dasar-dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis berkontribusi dalam menjadikan peserta didik memiliki kompetensi sebagai staf administrasi perkantoran modern dan layanan bisnis yang berakhlak mulia, mampu berkomunikasi, bernegosiasi dan berinteraksi antar budaya, mampu bekerja dalam tim, memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap situasi dan lingkungan kerja, mampu mengelola informasi / gagasan dan bertanggung jawab secara kreatif sesuai bidang pekerjaannya.

Mata pelajaran Dasar-dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis berkontribusi dalam membentuk peserta didik memiliki keahlian pada bidang

manajemen perkantoran dan layanan bisnis, dan mengembangkan kapasitas peserta didik dalam bernalar kritis, mandiri, dan kreatif dan adaptif. Peserta didik yang memahami dasar-dasar manajemen perkantoran dan layanan bisnis diharapkan mampu meningkatkan sikap dan karakter kebhinekaan global, menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan mandiri.

B. Tujuan
Mata pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan  Layanan  Bisnis bertujuan membekali peserta didik  dengan  pengetahuan,  keterampilan,  dan sikap (soft skills dan hard skills):
1. Memahami proses bisnis manajemen perkantoran dan layanan bisnis di dunia kerja;
2. Memahami perkembangan penerapan teknologi dan isu - isu global dalam manajemen perkantoran dan layanan bisnis;
3. Memahami	profil	entrepreneurship, job	profile,	peluang	usaha	dan pekerjaan/profesi dalam bidang manajemen perkantoran dan layanan bisnis;
4. Menerapkan  teknik  dasar  aktivitas  perkantoran  di	bidang manajemen perkantoran dan layanan bisnis;
5. Mengelola dokumen berbasis digital;
6. Menggunakan peralatan dan aplikasi teknologi perkantoran;
7. Mengelola sistem informasi dan komunikasi organisasi;
8. Memberikan layanan bisnis dan logistik sesuai standar yang ditentukan.

C. Karakteristik
Mata pelajaran Dasar-dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis memiliki kompetensi pengetahuan dasar manajemen perkantoran dan layanan bisnis, mulai dari penerapan budaya kerja sesuai standar kerja perkantoran, pengelolaan dokumen berbasis digital, profil entrepreneurship, peluang usaha dalam bidang perkantoran dan layanan bisnis, pengelolaan sistem informasi dan pelaksanaan komunikasi, serta pemberian layanan bisnis sesuai standar yang ditentukan. Untuk menumbuhkan passion(renjana) dan vision (visi), imajinasi dan kreativitas serta meningkatkan kompetensi peserta didik, proses pembelajaran dapat dilakukan melalui:
1. Pembelajaran di dalam kelas;
2. Pembelajaran di tempat kerja;
3. Kegiatan berbasis projek;
4. Kunjungan industri;

5. Interaksi dengan alumni, guru tamu dari praktisi kantor/layanan bisnis;
6. Pencarian informasi melalui media digital.
Tahap internalisasi wawasan serta soft skills ini membutuhkan porsidominan (sekitar 75%) dari waktu yang tersedia di kelas X, sebelum mempelajari  aspek hard skills yang lebih spesifik.

Melalui penguatan soft skills diharapkan peserta didik memiliki passion dan vision yang kuat sebagai modal memasuki dunia  kerja  pada jenis  pekerjaan,  antara lain:  staf  administrasi,  resepsionis,  asisten  arsiparis,  layanan  pelanggan, asisten sekretaris, dan sebagai tenaga operator junior di bidang komputer/otomatisasi perkantoran.

Pelaksanaan pembelajaran dapat menggunakan model pembelajaran berbasis projek (project - based learning), discovery learning, pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), atau  inquiry learning serta  metode antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi, observasi, peragaan atau demonstrasi yang dipilih berdasarkan karakteristik materi dan tujuan  pembelajaran.  Penilaian meliputi aspek pengetahuan melalui tes dan non tes, aspek sikap  melalui observasi, catatan kejadian menonjol (anecdotal record), penilaian antar teman, dan penilaian diri serta aspek keterampilan melalui penilaian proses, produk, dan portofolio. Pembelajaran Dasar-dasar  Manajemen  Perkantoran  dan  Layanan Bisnis dapat dilakukan secara sistem blok  disesuaikan  dengan  karakteristik elemen materi yang dipelajari.
Mata pelajaran Dasar-dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis terdiri atas 8 elemen sebagai berikut:
	Elemen
	Deskripsi

	Proses bisnis manajemen perkantoran dan layanan bisnis di dunia kerja
	Meliputi pemahaman proses bisnis di bidang manajemen perkantoran dan layanan bisnis, tahapan  fungsi manajemen	(perencanaan pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian) dalam lingkup pekerjaan kantor, serta pengenalan rantai pasok (supply chain) dalam layanan
pengelolaan barang berbasis K3 industri dan 5R.

	Perkembangan penerapan teknologi dan isu-isu global dalam	manajemen perkantoran dan layanan bisnis
	Meliputi  pemahaman  tentang paradigma manajemen perkantoran modern, otomatisasi kantor, revolusi industri 4.0, budaya kerja, dan Eco- Green (Ramah Lingkungan).



	Profil entrepreneur, job profile, peluang usaha dan
pekerjaan/profesi		dalam bidang	manajemen perkantoran dan layanan bisnis
	Meliputi pemahaman  tentang berbagai jenis profesi dan pekerjaan, pelaku wirausaha/ entrepreneur, peluang usaha dan bekerja di bidang manajemen  perkantoran   dan layanan bisnis.

	Teknik dasar aktivitas perkantoran di bidang manajemen perkantoran dan layanan bisnis
	Meliputi pemahaman tentang teknik pelayanan prima (excellence service), layanan pelanggan (customer service), serta prosedur dan instruksi kerja.

	Dokumen berbasis digital
	Meliputi pemahaman tentang dasar- dasar prosedur  penanganan dokumen, jenis peralatan pengelolaan dokumen, prosedur penyimpanan dokumen berbasis digital sesuai sistem
yang digunakan dunia kerja.

	Peralatan dan aplikasi teknologi perkantoran
	Meliputi pemahaman tentang jenis peralatan kantor, prosedur penggunaan peralatan kantor, pemeliharaan peralatan kantor, aplikasi perangkat lunak, prosedur penggunaan aplikasi perangkat lunak, prosedur mencetak
dokumen.

	Sistem informasi dan komunikasi organisasi
	Meliputi pemahaman tentang jenis informasi/data, prosedur penggunaan menu home page, dasar-dasar komunikasi lisan, tulis, dan komunikasi melalui media elektronikserta prosedur
penggunaan media komunikasi.

	Layanan bisnis dan logistik sesuai standar yang ditentukan
	Meliputi pemahaman tentang konsep layanan bisnis perkantoran, konsep logistik, jenis dokumen logistik, layanan administrasi dokumen pergudangan, transportasi, distribusi dan delivery.




D. Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase E (kelas X), peserta didik akan mendapatkan gambaranmengenai program keahlian manajemen perkantoran dan layanan bisnis yang dipilihnya, sehingga mampu menumbuhkan passion dan vision untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar. Selain itu pada akhirfase E pada aspek soft skills peserta didik akan mampu menerapkan budaya kerja sesuai tuntutan pekerjaan, memahami konsep diri yang positif sesuai standar K3 dan 5R, mengembangkan kemampuan berfikir kritis dalam memecahkan masalah dan mencari solusi, konsisten dalam menerapkan budaya kerja dalam  layanan  bisnis.  Sedangkan pada aspek hard skills peserta didik mampu memahami elemen - elemen kompetensi pada mata pelajaran Dasar-dasar Manajemen Perkantoran dan

Layanan Bisnis sebagai berikut:

	Elemen
	Capaian  Pembelajaran

	Proses bisnis manajemen perkantoran dan layanan bisnis di dunia kerja
	Pada akhir fase E peserta didik mampu menjelaskan proses bisnis di bidang manajemen perkantoran dan layanan bisnis, tahapan fungsi manajemen (perencanaan pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian) dalam lingkup pekerjaan kantor, serta pengenalan rantai pasok (supply chain) dalam  layanan  pengelolaan barang berbasis K3 industri dan 5R.

	Perkembangan penerapan teknologi dan isu-isu global dalam	manajemen perkantoran dan layanan bisnis
	Pada akhir fase E peserta didik mampu menjelaskan perkembangan manajemen perkantoran modern, otomatisasi kantor, perkembangan revolusi industri
4.0 di bidang perkantoran dan layanan bisnis, budaya kerja, dan Eco-Green (Ramah Lingkungan).

	Profil entrepreneur, job profile, peluang usaha dan pekerjaan/profesi		dalam bidang	manajemen perkantoran  dan  layanan bisnis
	Pada akhir fase E peserta didik mampu menjelaskan berbagai jenis profesi dan pekerjaan, pelaku wirausaha/entrepreneur, peluang usaha dan bekerja di bidang manajemen perkantoran dan layanan bisnis.

	Teknik dasar aktivitas perkantoran di bidang manajemen perkantoran dan layanan bisnis
	Pada akhir fase E peserta didik mampu menjelaskan teknik  pelayanan  prima (excellence service), layanan pelanggan (customer service), serta prosedur dan instruksi kerja.

	Dokumen berbasis digital
	Pada akhir fase E peserta didik mampu menjelaskan dasar - dasar  prosedur penanganan dokumen, jenis peralatan pengelolaan dokumen, dan prosedur penyimpanan dokumen berbasis digital sesuai sistem yang digunakan dunia kerja.

	Peralatan dan aplikasi teknologi perkantoran
	Pada akhir fase E peserta didik mampu mengidentifikasi jenis peralatan kantor, penggunaan peralatan kantor, pemeliharaan peralatan kantor, aplikasi perangkat lunak, prosedur penggunaan aplikasi perangkat lunak, dan prosedur mencetak dokumen.

	Sistem informasi dan komunikasi organisasi
	Pada akhir fase E peserta didik mampu memahami jenis informasi/data, prosedur penggunaan menu home page, dasar - dasar komunikasi lisan, tulis dan komunikasi melalui media elektronik, serta prosedur penggunaan media komunikasi.



	Layanan bisnis dan logistik sesuai standar yang ditentukan
	Pada akhir fase E peserta didik mampu memahami konsep layanan bisnis perkantoran, konsep  logistik,  jenis  dokumen  logistik, layanan administrasi dokumen pergudangan, transportasi, distribusi dan delivery.
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1. Kepmenaker Nomor 183 Tahun 2016 tentang SKKNI No. 183 Tahun 2016 Kategori Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan dan  Penunjang  Usaha  Lainnya Golongan Pokok Aktivitas Administrasi Kantor, Aktivitas Penunjang Kantor dan Aktivitas Penunjang Usaha Lainnya Bidang Administrasi Profesional.
2. Kepmenaker Nomor 234 Tahun 2020 tentang SKKNI Kategori Pendidikan Golongan Pokok Pendidikan Bidang Soft Skills.
3. Kepmenakertrans Nomor 389 Tahun 2013 tentang SKKNI Kategori Jasa Profesional, Ilmiah dan Teknis, Golongan Pokok Kegiatan Kantor Pusat dan Konsultasi Manajemen, Golongan Konsultasi Manajemen, Sub Golongan, Konsultasi Manajemen Area Kerja Pemasaran.
4. Kepmenaker RI Nomor 170 Tahun 2016 tentang SKKNI Kategori Jasa Profesional, Ilmiah dan Teknis Golongan Pokok Kegiatan Kantor Pusat dan Konsultasi Manajemen Bidang Manajemen Hubungan Pelanggan (Customer Relationship Management).

CAPAIAN PEMBELAJARAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN



Bidang Keahlian	: Bisnis Dan Manajemen Program Keahlian	: Pemasaran
Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Pemasaran
Waktu	: 216 Jam Pelajaran



A. Rasional
Pemasaran merupakan bagian terpenting yang turut menentukan keberhasilan sebuah  bisnis.  Pemasaran  adalah  proses   berkomunikasi dengan pelanggan untuk membujuk mereka agar membeli produk atau layanan yang  dijual, sedemikian eratnya kaitan bisnis dengan pemasaran, sehingga untuk memahami seluk-beluk bisnis dan pemasaran diperlukan pengetahuan, pemahaman, dan penguasaan ilmu dasar-dasar bisnis dan pemasaran (basic marketing).

Mata pelajaran Dasar-dasar Pemasaran merupakan mata pelajaran kejuruan terdiri atas berbagai ilmu dasar sebagai pendukung dalam mempelajari mata pelajaran lain, berfungsi membekali peserta didik dengan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap agar memiliki dasar yang kuat dalam mempelajari mata pelajaran pada konsentrasi keahlian di kelas XI dan XII.

Lingkup  mata  pelajaran  Dasar-dasar  Pemasaran  meliputi  pemahamansecara utuh dan menyeluruh tentang prosedur kesehatan, keselamatan, dan keamanan dalam bekerja, menangani keadaan darurat dan mempertahankan standar penampilan pribadi, berkomunikasi dengan target pelanggan offline  maupun online, memiliki pengetahuan dasar pemasaran barang dan jasa baik offline maupun online, melaksanakan pelayanan pelanggan, mengidentifikasi perilaku konsumen dalam pembelian barang/jasa serta dapat mewujudkan kepuasan pelanggan (customer satisfaction).

Masing-masing materi memuat a) soft skills, antara lain berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi, serta kerjasama; b) hard skills, yaitu penguasaan kompetensi spesifik sesuai dengan pekerjaan di dunia kerja; dan c) integritas, yaitu jujur, pekerja keras, menginspirasi, sehat, akhlak mulia,

bertanggung-jawab, cinta Indonesia, keterampilan untuk hidup mandiri, sebagai bagian di Profil Pelajar Pancasila yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa.

B. Tujuan
Tujuan  belajar  mata  pelajaran  Dasar-dasar  Pemasaran  adalah   untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap (softskills dan hard skills) sebagai berikut:
1. Memahami proses bisnis berbagai industri terkait bidang pemasaran;
2. Memahami perkembangan penerapan teknologi yang diterapkan dan isu- isu global terkait dunia pemasaran;
3. Memahami wawasan  pekerjaan/profesi,  pelaku  wirausaha  (entrepreneur), dan peluang usaha/bekerja di bidang pemasaran;
4. Memahami dan menerapkan teknik dasar proses pemasaran, berdasarkan prinsip pelayanan prima dengan penuh percaya diri pada bidang pemasaran;
5. Mengenal praktik proses pemasaran yang  diaplikasikan  dalam  dunia usaha dan jasa;
6. Melaksanakan prosedur kesehatan, keselamatan dan keamanan dalam bekerja, menangani keadaan darurat dan mempertahankan standar penampilan pribadi;
7. Memahami aktivitas retail.

C. Karakteristik
Mata pelajaran Dasar-dasar Pemasaran memiliki elemen materi sebagai berikut: proses bisnis di bidang pemasaran, wawasan perkembangan bidang pemasaran, entrepreneurship dan job profile di bidang pemasaran, teknik dasar proses pemasaran, prosedur keselamatan dan kesehatan dalam bekerja, dasar-dasar pemasaran barang dan jasa, perilaku konsumen, pelayanan pelanggan dan kepuasan pelanggan.

Pengembangan soft skills pada mata pelajaran Dasar-Dasar Pemasaran sangat penting sebagai pembekalan dasar di dalam membangun etos kerja, meliputi: komunikasi, critical thinking, kolaborasi, dan kreativitas. Mata pelajaran Dasar- dasar Pemasaran merupakan fondasi dalam  pemodelan,  implementasi, dokumentasi ilmu dalam bidang pemasaran, dan melayani pelanggan.
Pada awal pembelajaran peserta didik dikenalkan pada lapangan kerja, jabatan

kerja yang dapat dimasuki setelah lulus,  dan  konsentrasi- konsentrasi keahlian yang dapat dipelajari pada kelas XI dan XII, untuk menumbuhkan passion (renjana), vision (visi), imajinasi, dan kreativitas melalui berbagai aktivitas antara lain sebagai berikut: kasir, wiraniaga, salesexecutive, merchandiser, social media marketing, digital marketing staff, influencer, content writer, public relation, entrepreneur dll, maka kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui:
1. Pembelajaran di kelas;
2. Pembelajaran di laboratorium/ruang praktik offline (toko) di sekolah;
3. Proyek sederhana;
4. Berinteraksi dengan alumnus atau praktisi industri;
5. Berkunjung pada industri yang relevan (ritel maupun e-Commerce/ marketplaces);
6. Pencarian informasi melalui media digital;
7. Seminar	dunia	pemasaran,	workshop	peningkatan	kualitas	dan pengembangan diri.
Tahapan internalisasi soft skills ini  membutuhkan  porsi  waktu  dominan (75%) dari alokasi waktu yang tersedia di kelas X, sebelum mempelajari aspek hard skills sebagaimana tercantum pada elemen mata pelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran dapat menggunakan model  pembelajaran berbasis projek (project-based learning), discovery learning, pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), atau inquiry learning serta metode antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi,  observasi,  peragaan  atau  demonstrasi  yang dipilih berdasarkan karakteristik materi. Penilaian meliputi aspek pengetahuan melalui tes dan non tes, sikap melalui observasi, catatan kejadian menonjol (anecdotal record), penilaian antar teman, dan penilaian diri serta keterampilan melalui penilaian proses, produk, portofoliodan studi kasus. Pembelajaran Dasar- dasar Pemasaran dapat dilakukan secara sistem blok disesuaikan dengan karakteristik elemen yang dipelajari.

Mata Pelajaran Dasar-Dasar Pemasaran terinci dalam unit kompetensi dan elemen mata pelajaran sebagai berikut:

	Elemen
	Deskripsi

	Pengelolaan bisnis berbagai industri di bidang pemasaran
	Lingkup pembelajaran meliputi pengenalan manajemen pemasaran secara menyeluruh pada berbagai jenis usaha, antara lain kesehatan, keselamatan dan keamanan bekerja (K3B), lingkup pemasaran, pengetahuan dasar pemasaran baik,
melaksanakan



	
	pelayanan pelanggan, mengidentifikasi perilaku konsumen serta dapat mewujudkan kepuasan pelanggan
(customer satisfaction).

	Perkembangan penerapan teknologi dalam pemasaran serta isu-isu global terkait dunia pemasaran
	Lingkup pembelajaran meliputi: perkembangan pemasaran mulai dari konvensional sampai dengan penerapan teknologi modern, Industri 4.0, Internet of Things (IOT), Teknologi Digital dalam pemasaran, isu - isu perkembangan yang muncul dan hilang ke  depan  terkait dengan dunia pemasaran, seperti digital marketing, e- commerce dan akun - akun marketplace, mediasosial, dan sejenisnya.

	Wawasan pekerjaan/profesi bidang pemasaran, serta kewirausahaan di bidang pemasaran (entrepreneur), dan peluang usaha di bidang pemasaran
	Lingkup pembelajaran meliputi: pekerjaan atau profesi dalam bidang Pemasaran di masa sekarang dan dimasa mendatang, serta kewirausahaan di bidang pemasaran yang mampu membaca peluang pasar dan usaha, untuk membangun visi dan passion, serta melakukan pembelajaran berbasis
projek nyata sebagai simulasi projek kewirausahaan.

	Teknik dasar proses pemasaran, berdasarkan prinsip pelayanan prima dengan penuh percaya diri pada bidang pemasaran
	Lingkup pembelajaran meliputi konsep pelayanan prima (excellent service), Pemilihan segmen pasar, penetapan sasaran pasar, dan perencanaan promosi dan pemasaran.

	Prosedur Kesehatan, Keselamatan dan Keamanan dalam Bekerja, menangani keadaan darurat dan mempertahankan standar penampilan pribadi
	Elemen ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dengan lingkup pembelajaran meliputi  prosedur kesehatan, keselamatan, dan keamanan di tempat kerja, menangani keadaan darurat dan mengantisipasi, mempertahankan standar penampilan pribadi, serta memberikan umpan balik mengenai
kesehatan, keselamatan, dan keamanan.

	Berkomunikasi dengan Target Pelanggan
	Elemen ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan,  dan  sikap kerja yang  dibutuhkan  dalam berkomunikasi dengan target pelanggan pada pelanggan online maupun  offline. Pada elemen ini, lebih menekankan keterampilan	proses	dengan menggunakan prinsip  dan  teknik komunikasi lisan yang baik memperhatikan
etiket dan etika komunikasi serta dapat berkomunikasi efektif di tempat kerja.



	Dasar dasar dalam pemasaran barang dan jasa
	Lingkup pembelajaran  meliputi pemahaman proses dalam pemasaran sebuah bisnis yaitu memahami konsep pemasaran. ruang lingkup pemasaran, menganalisis pasar, menganalisis STP Marketing (Segmenting, Targeting, dan Positioning) baik offline maupun online agar dapat membuat perencanaan pemasaran yang tepat. Pada elemen ini, kegiatan	belajar		mengajar memperhatikan		pengembangan pengetahuan, sikap, nilai serta keterampilan. Ketiga unsur itu menyatu dalam satu individu dan terampil dalam bentuk kreativitas.

	Perilaku konsumen
	Lingkup pembelajaran meliputi
pemahaman
tentang perilaku konsumen dalam pembelian barang dan jasa, mengenali sinyal – sinyal calon pelanggan agar dapat menyusun rencana yang bisa dilakukan untuk mengkomunikasikan produk dan merek usaha. Pada  elemen ini pendekatan pembelajaran lebih menekankan pada cara belajar peserta didik aktif yang mengembangkan keterampilan proses yaitu dengan melibatkan keterampilan keterampilan kognitif atau intelektual, manual, dan sosial.

	Pelayanan pelanggan
	Elemen ini berhubungan dengan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam melakukan komunikasi dengan menerapkan konsep pelayanan prima dalam melakukan pelayanan penjualan dan dapat menggunakan peralatan dan perlengkapan untuk produk barang yang sedang dipromosikan. Pada elemen ini, lebih menekankan keterampilan proses agar peserta didik mampu memproses informasi sehingga ditemukan hal-hal yang baru yang bermanfaat baik berupa fakta, konsep, maupun pengembangan sikap dan nilai.

	Kepuasan pelanggan
	Elemen ini, berhubungan dengan
pengetahuan,  keterampilan,  dan  sikap kerja yang dibutuhkan dalam mewujudkan kepuasan pelanggan serta mengatasi masalah komplain dari pelanggan/konsumen. Pada elemen ini, lebih menekankan keterampilan proses agar peserta didik mampu memproses informasi sehingga ditemukan hal-hal yang baru yang bermanfaat.




D. Capaian  Pembelajaran
Rincian kompetensi pada mata pelajaran Dasar-dasar Pemasaran menunjukkan tingkat keluasan dan kedalaman materi pembelajaran serta mengacu pada capaian pembelajaran terkait terdiri atas ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif sesuai dengan unsur sikap, keterampilan umum, pengetahuan, dan keterampilan khusus.

Rincian materi tersebut merupakan gambaran mengenai pemasaran sehingga mampu menumbuhkan passion dan vision untuk  merencanakan  dan melaksanakan aktivitas belajar. pada aspek Hard skills peserta didik akan mampu memahami elemen-elemen kompetensi pada mata pelajaran Dasar-Dasar Pemasaran sebagai berikut:


	Elemen
	Capaian  Pembelajaran

	Pengelolaan bisnis berbagai industri di bidang pemasaran
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan proses bisnis dalam bidang pemasaran secara menyeluruh pada berbagai jenis usaha, antara lain Kesehatan, Keselamatan dan Keamanan Bekerja (K3B), lingkup pemasaran, pengetahuan dasar pemasaran, melaksanakan pelayanan pelanggan, Mengidentifikasi perilaku konsumen serta dapat mewujudkan kepuasan
pelanggan (customer satisfaction).

	Perkembangan penerapan teknologi dalam pemasaran serta isu-isu global terkait dunia pemasaran
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan perkembangan pemasaran mulai dari konvensional sampai dengan penerapan teknologi modern, Industri 4.0, Internet of Things (IOT),  Teknologi  Digital dalam pemasaran, isu-isu perkembangan yang akan  muncul dan akan hilang ke depan terkait dengan dunia pemasaran, seperti digital marketing, e-commerce, akun-akun marketplace, media
sosial, dan sejenisnya.



	Wawasan pekerjaan/profesi bidang pemasaran, serta kewirausahaan di bidang pemasaran (entrepreneur), dan peluang usaha di bidangpemasaran
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu mendeskripsikan pekerjaan atau profesi  dalam  bidang pemasaran di masa sekarang dan masa depan, dan kewirausahaan di bidang pemasaran, yang mampu membaca peluang pasar dan usaha, untuk membangun visi dan passion, serta melakukan pembelajaran berbasis projek nyata sebagai
simulasi projek kewirausahaan.

	Teknik dasar proses pemasaran, berdasarkan prinsip pelayanan prima dengan penuh percaya diri pada bidang pemasaran
	Pada akhir fase E peserta didik mampu menjelaskan lingkup pembelajaran meliputi konsep pelayanan prima  (excellence service), pemilihan segmen pasar, penetapan sasaran pasar, perencanaan promosi, dan
pemasaran.

	Prosedur Kesehatan, Keselamatan dan Keamanan dalam Bekerja, menangani keadaan darurat dan mempertahankan standar penampilan pribadi
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu menerapkan		prosedur	kesehatan, keselamatan	dan	keamanan		dalam bekerja	secara			konsisten, menangani keadaan				darurat		dengan memperhitungkan manajemen resiko, menjaga Standar penampilan pribadi
sesuai dengan prosedur keamanan, keselamatan dan kesehatan kerja.

	Prosedur Kesehatan, Keselamatan dan Keamanan dalam Bekerja, menangani keadaan darurat dan mempertahankan standar penampilan pribadi
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu menerapkan prosedur kesehatan, keselamatan dan keamanan dalam bekerja secara konsisten, menangani keadaan darurat dengan memperhitungkan manajemen resiko,
menjaga Standar penampilan pribadi sesuai	dengan	prosedur	keamanan,
keselamatan dan kesehatan kerja.

	Berkomunikasi dengan Target Pelanggan
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu berkomunikasi dengan efektif dan sesuai dengan tata bahasa yang baik dan benar, menunjukkan penampilan yang menarik, berkesan, simpatik, dan penuh integritas. Menguasai psikologis massa sehingga mampu menguasai diri dan audiens sebagai
calon pelanggan.



	Dasar-dasar dalam pemasaran barang dan jasa
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu berpikir kritis dalam memahami konsep dan lingkup pemasaran, menganalisis pasar, menganalisis STP marketing (Segmenting, Targeting, dan Positioning), serta kreatif dalam membuat perencanaan pemasaran
baik offline maupun online.

	Perilaku konsumen
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan perilaku konsumen, mengenali sinyal-sinyal calon pelanggan agar dapat menyusun rencana yang bisa dilakukan
untuk mengkomunikasikan produk dan merek.

	Pelayanan Penjualan
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu melakukan komunikasi aktif dan interaktif dalam melaksanakan pelayanan penjualan baik komunikasi verbal maupun nonverbal,
menerapkan konsep pelayanan prima dengan perhatian yang detail,melaksanakan Kerjasama tim pemasaran, dan mengimplementasikan alatpemasaran yang digunakan.

	Kepuasan Pelanggan
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu dalam mengukur kepuasan pelanggan serta mengatasi masalah komplain dari pelanggan/konsumen
dengan kemampuan mendengar aktif dan membuat keputusan.



E. Referensi
1. Kepmenakertrans Nomor 389 Tahun 2013 tentang SKKNI Kategori Jasa Profesional, Ilmiah dan Teknis, Golongan Pokok Kegiatan Kantor Pusat Dan Konsultasi Manajemen, Golongan Konsultansi Manajemen, Sub Golongan, Konsultasi Manajemen Area Kerja Pemasaran.
2. Kepmenaker RI Nomor 16 Tahun 2018 tentang SKKNI  Kategori Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor Golongan Pokok Perdagangan Besar, Bukan Mobil dan Sepeda Motor Bidang Ritel Modern.
3. Kepmenaker RI Nomor 170 Tahun 2016 tentang SKKNI Kategori Jasa Profesional, Ilmiah dan Teknis Golongan Pokok Kegiatan Kantor Pusat dan Konsultasi Manajemen Bidang Manajemen Hubungan Pelanggan (Customer

Relationship Management).

CAPAIAN PEMBELAJARAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN



Bidang Keahlian	: Seni dan Ekonomi Kreatif Program Keahlian	: Seni Broadcasting dan Perfilman
Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Broadcasting dan Perfilman Waktu
: 216 Jam Pelajaran



A. Rasional
Dunia broadcasting, baik radio maupun televisi, serta dunia film merupakan representasi dari usaha manusia untuk berkomunikasi dengan manusia lain. Dalam kehidupan sekarang, komunikasi sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Dasar- dasar Broadcasting dan Perfilman merupakan kumpulan mata pelajaran pada Program Keahlian Broadcasting dan Perfilman yang penting untuk diberikan. Mata pelajaran ini berisi dasar-dasar mata pelajaran untuk penguasaan kompetensi pada produksi dan siaran program radio, produksi siaran dan program televisi, produksi film dan program televisi dan produksi film.

Mata pelajaran Dasar-dasar Broadcasting dan Perfilman diharapkan dapat menumbuhkan kreativitas, mengasah kepekaan estetis dan teknis, dan sensitivitas terhadap fenomena alam dan lingkungan kehidupan. Peserta didik mengamati fenomena alam serta kehidupan secara objektif dan imajinatif, melakukan eksplorasi atau eksperimen untuk mengolah media audio visual dengan estetis, kreatif, dan imajinatif. Dengan ini, peserta didik didorong untuk menemukan fakta-fakta, membangun konsep, melakukan eksplorasi secara prosedural, serta membangun nilai-nilai baru secara mandiri. Masing-masing materi memuat soft skills untuk berfikir kritis dan memecahkan masalah, kreativitas dan inovasi, kerjasama, keterampilan komunikasi serta sadar prosedur kerja dan prosedur teknis. Aspek hard skills merepresentasikan penguasaan spesifik sesuai pekerjaan di dunia kerja serta integritas, yakni kejujuran, determinasi untuk bekerja keras, inspiratif, sehat, berakhlak mulia, bertanggungjawab, cinta tanah air, dan mengembangkan keterampilan untuk hidup mandiri. Maka dengan demikian, mata pelajaran ini diberikan memberi pemahaman peserta didik mengenai tanggung jawab pribadi, kelompok dan tanggung jawab sebagai makhluk ciptaan Tuhan dalam rangka membangun Profil Pelajar Pancasila yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, bernalar kritis, mandiri, kreatif, bergotong royong

dan peduli terhadap lingkungan.

B. Tujuan
Mata pelajaran Dasar-dasar Broadcasting dan Perfilman bertujuan membekali peserta didik dengan dasar-dasar pengetahuan, keterampilan, dan sikap (hard skill dan soft skill), serta terkait dengan kompetensi kejuruan serta perkembangan teknologi komunikasi audio visual meliputi:
1. Memahami profesi dan proses bisnis yang sedang berkembang dalam industri
broadcasting dan perfilman;
2. Memahami perkembangan teknologi di industri dan dunia kerja dan isu- isu global terkait
broadcasting dan perfilman;
3. Memahami dan menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH) dalam proses produksi;
4. Memahami profil technopreneur, peluang usaha dan dunia kerja/profesi dalam industri
broadcasting dan perfilman;
5. Memahami prototype Produksi dan Siaran Program Radio, Produksi Siaran dan Program Televisi, Produksi Film dan Program Televisi serta Produksi Film secara kreatif dan inovatif berdasarkan tren pasar masa kini dan akan datang;
6. Memahami teknik dasar proses produksi pada industri broadcasting dan perfilman;
7. Mengoperasikan peralatan audio video;
8. Menggunakan media digital;
9. Memahami dasar-dasar fotografi, tata kamera, tata artistik, tata suara dan editing;
10. Memahami estetika seni audio visual (EAV).

C. Karakteristik
Mata pelajaran Dasar-dasar Broadcasting dan Perfilman merupakan mata pelajaran yang menjadi fondasi Program keahlian Broadcasting dan Perfilman, serta salah satu mata pelajaran pada konsentrasi Produksi dan Siaran Program Radio, Produksi Siaran dan Program Televisi, Produksi Film dan Program Televisi serta Produksi Film. Mata pelajaran ini mempunyai beberapa materi ajar yang beragam, yang dipelajari melalui pengetahuan dan praktik, dengan porsi dominan pada pemahaman, serta memiliki dinamika yang tinggi karena selalu terkait dengan perkembangan teknologi.

Pada awal pembelajaran siswa dikenalkan pada lapangan kerja, jabatan kerja setelah lulus dari program keahlian di satuan pendidikan, dan konsentrasi yang dapat dipelajari pada kelas XI dan XII untuk menumbuhkan passion (renjana), vision (visi), imajinasi, dan kreativitas

melalui:
1. Pembelajaran di kelas;
2. Pembelajaran di laboratorium dan lingkungan sekitar sekolah;
3. Projek sederhana individual dan kolaboratif;
4. Berinteraksi dengan peserta didik kelas XI dan atau Kelas XII, alumni atau praktisi industri melalui kegiatan guru tamu atau workshop sederhana;
5. Berkunjung pada industri yang relevan;
6. Pencarian informasi melalui media digital.


Tahap ini membutuhkan porsi dominan (75%) pada pembelajaran soft skills sebelum mempelajari aspek hard skills sebagaimana tercantum pada elemen mata pelajaran.

Perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran harus sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan tujuan yang dicapai. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan berbagai variasi model pembelajaran, antara lain model pembelajaran project-based learning, problem based learning, dan model-model pembelajaran lainnya sesuai dengan karakteristik materi, serta metode pembelajaran yang menyenangkan dan menumbuhkan kemandirian, seperti diskusi, observasi, eksperimen, peragaan/demonstrasi. Penilaian meliputi aspek pengetahuan (tes dan non tes), sikap (observasi) dan keterampilan (proses, produk dan portofolio). Pembelajaran Dasar-dasar Broadcasting dan Perfilman dimungkinkan untuk dapat diterapkan secara sistem blok (block system) disesuaikan dengan karakteristik elemen yang dipelajari.

Mata Pelajaran Dasar-dasar Broadcasting dan perfilman terdiri atas elemen- elemen berikut:
	Elemen
	Deskr ipsi

	Profesi dalam industri broadcasting
dan perfilman yang sedang berkembang dan proses bisnis dalam broadcasting dan perfilman
	Lingkup pembelajaran meliputi pemahaman potensi budaya serta kearifan lokal sebagai ide produksi, industri radio, pertelevisian dan perfilman, bidang dan level pekerjaan, Standard Operational Procedures (SOP) divisi kerja, perawatan peralatan audio visual, serta Sistem Manajemen Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (SMK3).

	Perkembangan teknologi di industri dan dunia kerja dan isu-isu global terkait broadcasting dan perfilman
	Lingkup pembelajaran meliputi perkembangan proses produksi industri broadcasting dari media analog sampai dengan media digital, FTA dan OTT, podcast,   live streaming,   live casting,
streaming tv, web series dan video on demand. , Industri 4.0, Internet of Things,



	
	teknologi digital dalam dunia industri, isu pemanasan global, perubahan iklim, aspek- aspek (singkat) ketenagakerjaan, Life Cycle produk industri sampai dengan reuse,
recycling.

	Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH) dalam proses produksi
	Lingkup pembelajaran meliputi pengenalan standar K3LH dan proses produksi dan Siaran Program Radio, Produksi Siaran dan Program Televisi, Produksi Film dan
Program Televisi serta Produksi Film.

	Profil technopreneur, peluang usaha dan dunia kerja/profesi dalam industri broadcasting dan perfilman
	Lingkup pembelajaran meliputi Pengenalan peserta didik tentang profil technopreneur agar mampu membaca peluang pasar dan usaha, serta profesi dalam dunia industri di bidang broadcasting dan perfilman. Membangun visi dan passion, serta melakukan pembelajaran berbasis projek riil
sebagai simulasi projek kewirausahaan.

	Prototype produksi
	Lingkup pembelajaran meliputi pemahaman proses produksi Siaran Program Radio, Produksi Siaran dan Program Televisi, Produksi Film dan Program Televisi serta Produksi Film secara kreatif dan inovatif berdasarkan tren pasar masa kini dan akan
datang.

	Teknik dasar proses produksi pada industri broadcasting dan perfilman
	Lingkup pembelajaran meliputi pemahaman komprehensif peserta didik, melalui kegiatan simulasi praktek sederhana yang mewakili prosedur kerja industri dalam bentuk simulatif.
Pengenalan prosedur meliputi dengan seluruh proses produksi dan pengenalan teknologi yang diaplikasikan dalam industri.

	Peralatan audio video
	Lingkup pembelajaran meliputi praktik singkat pada peralatan/teknologi Peralatan Audio dan Video (PAV), identifikasi serta penerapan pengoperasian mikrofon dan kamera, jenis dan fungsi peralatan audio
visual.

	Media digital
	Lingkup pembelajaran meliputi pengenalan peserta didik tentang media digital, perkembangan media digital, jenis
media digital, format file dan kompresi

	Media digital
	Lingkup pembelajaran meliputi pengenalan peserta didik tentang media digital, perkembangan media digital, jenis media digital, format file dan kompresi data, serta regulasi media digital (menerapkan penyiaran sederhana dan internet (medsos). data, serta regulasi media digital (menerapkan penyiaran sederhana dan internet (medsos).



	Dasar-dasar fotografi, tata kamera, tata artistic, tata suara dan editing
	Lingkup pembelajaran meliputi pengenalan peserta didik tentang fotografi dasar, tata kamera dasar, tata artistic dasar, tata suara dasar.

	Editing dasar
	Lingkup pembelajaran meliputi pengenalan peserta didik mengenai sifat dan karakteristik audio dan video sebagai bahan digital untuk diolah melalui software. Peserta didik ditekankan untuk memahami organisasi file serta prosedur pengolahan data digital dari material audio video. Simulasi diberikan secara mendasar untuk memberikan pemahaman mengenai sifat data digital
dari material audio video.

	Estetika seni audio visual
	Lingkup pembelajaran meliputi pengenalan peserta didik belajar untuk memahami jenis seni auditory dan seni visual, jenis dan fungsi seni audio visual. Pokok materi dijabarkan dalam simulasi untuk mengasah kepekaan estetika peserta didik terhadap audio dan visual. Dengan kepekaan estetika ini, respon terhadap karya kreatif tidak hanya merujuk pada sifat teknis dari karya.




D. Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase E (kelas X SMK), siswa akan mendapatkan gambaran mengenai program keahlian yang dipilihnya sehingga mampu menumbuhkan passion dan vision untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar di bidang Broadcasting dan Perfilman.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Pemahaman manajemen/pengelolaan secara menyeluruh dalam proses produksi broadcasting dan perfilman dan berbagai model industri lainnya (proses bisnis)
	Pada akhir fase E, peserta didik dapat menjelaskan potensi budaya serta kearifan lokal sebagai ide produksi, industri radio dan pertelevisian, bidang dan level pekerjaan, Standard Operational Procedures (SOP) divisi kerja, perawatan peralatan audio visual, serta Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) secara teliti, mandiri dan bersama- sama.



	Pemahaman perkembangan teknologi di industri dan dunia kerja dan isu-isu global terkait dunia broadcasting dan perfilman (wawasan industri)
	Pada akhir fase E, peserta didik dapat menjelaskan perkembangan proses produksi industri broadcasting dari media analog sampai dengan media digital, FTA dan OTT, podcast, live streaming, live casting, streaming tv, web series dan video on demand. Industri 4.0, Internet of Things, teknologi digital dalam dunia industri, isu pemanasan global, perubahan iklim, aspek- aspek (singkat) ketenagakerjaan, Life Cycle
produk industri sampai dengan reuse, recycling
secara teliti, bertanggung jawab, mandiri dan bersama

	Teknik dasar proses produksi pada industri broadcasting dan perfilman (praktek)
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu melakukan simulasi praktek sederhana sebagaimana yang terjadi dalam prosedur kerja industri. Pengenalan prosedur meliputi seluruh proses produksi dan pengenalan teknologi yang diaplikasikan dalam industri secara teliti, bersungguh-sungguh, dan bersama-sama.

	Pemahaman profil technopreneur, peluang usaha dan dunia pekerjaan/profesi dalam bidang industri broadcasting dan perfilman (job profile)
	Pada akhir fase E, peserta didik dapat mendeskripsikan profil technopreneur, dalam membaca peluang pasar dan usaha, profesi/pekerjaan dalam dunia industri bidang broadcasting dan perfilman, membangun visi dan passion, serta melakukan pembelajaran berbasis project riil sebagai simulasi projek kewirausahaan secara mandiri dan bersama-sama, jujur, dan bertanggung jawab.

	Peralatan audio video
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu mengoperasikan peralatan/teknologi Peralatan Audio dan Video (PAV), identifikasi, serta penerapan pengoperasian mikrofon dan kamera, jenis dan fungsi peralatan audio visual dengan teliti.

	Media digital
	Pada akhir fase E (kelas X SMK) peserta didik mampu menjelaskan mengenai media digital, perkembangan media digital, jenis media digital, format file dan kompresi data, serta regulasi media digital beserta penerapannya dalam penyiaran sederhana dengan internet (medsos) secara teliti, mandiri dan kerjasama.

	Fotografi dasar
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu mendeskripsikan definisi dan sejarah fotografi, jenis dan peralatan fotografi, teknik fotografi dan pencahayaan dan mampu menerapkannya secara mandiri atau kerjasama.



	Tata kamera dasar
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu mendeskripsikan pengetahuan dan keterampilan mengenai dasar tata kamera atau workshop visual (jenis atau tipe shot, komposisi shot, angle, lensa, pergerakan kamera), tata cahaya dasar (three point lighting) secara konsep sederhana dan teknis dasar operasionalnya secara kolaboratif dalam kelompok kecil.

	Tata artistik dasar
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan mengenai warna, bentuk, setting, properti dan kostum pada suatu masa atau periode atau zaman baik yang berkaitan dengan aliran seni rupa ataupun tren atau pop (sederhana). Materi ini sebagai
pendukung materi tata kamera dan editing.
Implementasi dari materi ini bersifat individual dan kelompok kecil.

	Tata suara dasar
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu mendeskripsikan pengetahuan dan keterampilan dasar prosedur produksi material audio. Prosedur ini mewakili bidang radio, televisi, dan produksi film mulai dari pra produksi, produksi hingga pasca produksi dilakukan secara rinci, teliti, dan kreatif.

	Editing dasar
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan sifat dan karakteristik audio dan video sebagai bahan digital untuk diolah melalui software. Peserta didik ditekankan untuk memahami organisasi file serta prosedur pengolahan data digital dari material audio video. Simulasi diberikan secara mendasar untuk memberikan pemahaman mengenai sifat data digital dari material audio video. Kegiatan dilakukan secara bersama-sama, teliti, dan tanggung jawab.

	Estetika seni audio visual (EAV)
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan jenis seni auditory dan seni visual, jenis dan fungsi seni audio visual. Pokok materi dijabarkan dalam simulasi untuk mengasah kepekaan estetika peserta didik terhadap audio dan visual. Dengan kepekaan estetika ini, respon terhadap karya kreatif tidak hanya merujuk pada sifat teknis dari karya. Kegiatan dilakukan dengan kolaborasi, kreatif, dan kritis.
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CAPAIAN PEMBELAJARAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN


Bidang Keahlian	: Pariwisata Program Keahlian : Perhotelan
Mata Pelajaran	: Dasar-dasar Perhotelan Waktu	: 216 Jam Pelajaran


A. Rasional
Mata pelajaran Dasar-dasar Perhotelan adalah pelajaran yang berisi kompetensi- kompetensi yang mendasari penguasaan tentang dasar-dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus dikuasai oleh seorang hotelier yaitu keseluruhan kompetensi yang meliputi salah satu atau keseluruhan rangkaian kegiatan operasional hotel dan menjadi landasan bagi peserta didik untuk mendalami industri perhotelan, perkembangan penerapan teknologi dan isu-isu global terkait dunia pariwisata dan perhotelan, dasar penerapan layanan prima (excellent service) pada industri perhotelan, profil entrepreneur, peluang usaha dan pekerjaan/profesi pelayanan jasa perhotelan, tahapan operasional perhotelan secara menyeluruh dengan layanan prima (excellent service).

Fungsi mata pelajaran Dasar-Dasar Perhotelan untuk membekali dan menumbuhkembangkan kebanggaan pada peserta didik agar memiliki sikap, pengetahuan dan keterampilan yang berkualitas, profesional dan memiliki daya saing, kreativitas dan diberikan contoh akan pencapaian dari pengetahuan dasar tersebut untuk memotivasi diri sendiri agar peserta didik mampu menghadapi tantangan global dan perubahan zaman sebagai seorang hotelier yang memiliki kemampuan berwirausaha dan problem solving. Topik pembelajaran atau kasus yang ditentukan lebih menekankan pada kegiatan sehari-hari dan diintegrasikan pada mata pelajaran Bahasa Inggris yang mengacu pada standar kurikulum ASEAN yaitu Common ASEAN Tourism Curriculum (CATC) serta Matematika, sehingga peserta didik dapat mengekspresikan kemampuan berpikirnya secara terstruktur dan memiliki pemahaman Bahasa Inggris yang komunikatif dan membentuk kebiasaan berpikir logis dalam Matematika. Selain itu, sebagai landasan pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan kompetensi Dasar- Dasar Perhotelan dan konsentrasi pembelajaran di kelas XI dan XII.

Lingkup mata pelajaran Dasar-Dasar Perhotelan mengacu pada kurikulum standar ASEAN yaitu Common ASEAN Tourism Curriculum (CATC) meliputi Industri perhotelan, perkembangan penerapan teknologi dan isu-isu global terkait dunia pariwisata dan perhotelan, dasar penerapan layanan prima (excellent service) pada industri perhotelan, profil entrepreneur, peluang usaha dan pekerjaan/profesi pelayanan jasa perhotelan, tahapan operasional perhotelan secara menyeluruh dengan layanan prima (excellent service).

Mata pelajaran Dasar-Dasar Perhotelan berkontribusi dalam memampukan peserta didik menguasai keahlian perhotelan, dengan memegang teguh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia terhadap manusia dan alam, bernalar kritis, mandiri, kreatif, komunikatif dan adaptif terhadap lingkungan.

B. Tujuan
Tujuan mata pelajaran Dasar-Dasar Perhotelan adalah untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap (soft skills dan hard skills):
1. Memahami proses bisnis industri perhotelan;
2. Memahami perkembangan penerapan teknologi dan isu-isu global terkait dunia pariwisata dan perhotelan;
3. Memahami	profil	entrepreneur,	job	profile,	peluang usaha	dan pekerjaan/profesi pelayanan jasa perhotelan;
4. Memahami dasar penerapan layanan prima (excellent service) pada industri perhotelan;
5. Memahami tahapan operasional perhotelan secara menyeluruh dengan layanan prima (excellent service).

C. Karakteristik
Pada awal pembelajaran peserta didik dikenalkan pada lapangan kerja, jabatan kerja yang dapat dimasuki setelah lulus, dan konsentrasi- konsentrasi keahlian yang dapat dipelajari pada tingkat XI dan XII yang harus dikuasai oleh peserta didik sebagai seorang karyawan hotel untuk menumbuhkan passion (renjana), vision (visi), imajinasi, dan kreativitas/pengembangan melalui:
1. Pembelajaran di kelas;
2. Pembelajaran di laboratorium housekeeping, hotel, dan tempat wisata;
3. Kegiatan berbasis projek sederhana;
4. Pembelajaran di teaching factory;

5. Interaksi dengan alumni, guest lecture dari industri;
6. Berkunjung ke industri yang relevan (hotel besar/kecil dan skala nasional maupun internasional);
7. Pencarian informasi melalui media digital.


Tahap ini membutuhkan porsi dominan (sekitar 75%  dari  waktu  yang  tersedia di kelas X) pada pembentukan soft skills yang meliputi pembelajaran tentang keramahtamahan, kebersihan, penampilan dan kerapian (well grooming) serta integritas (Hospitality mindset) sebelum mempelajari aspek hard skills sebagaimana tercantum pada elemen mata pelajaran.

Perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran harus sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan tujuan  yang  ingin  dicapai.  Pelaksanaan pembelajaran dapat menggunakan model  pembelajaran  pembelajaran  berbasis proyek (project-based learning), discovery learning, pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), atau inquiry learning serta metode antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi, observasi, peragaan atau demonstrasi yang dipilih berdasarkan karakteristik materi. Penilaian meliputi aspek pengetahuan (tes dan non tes), sikap (observasi) dan keterampilan (proses, produk dan portofolio) yang mengacu pada MRA-CATC tentang sertifikasi standar ASEAN minimal level 2. Pembelajaran Dasar- Dasar Perhotelan dapat dilakukan secara sistem blok (block system) disesuaikan dengan karakteristik elemen yang dipelajari.

Mata Pelajaran Dasar-dasar perhotelan terdiri atas 5 elemen berikut ini:

	Elemen
	Deskripsi

	Proses bisnis industri perhotelan
	Meliputi pemahaman tentang konsep dasar industri perhotelan, jenis fasilitas dan layanan di hotel, layanan pendukung di hotel, Cleanliness (kebersihan), Health (Kesehatan), Safety (keamanan) dan Environmental Sustainability
(lingkungan) (CHSE).



	Perkembangan penerapan teknologi dan isu-isu global terkait dunia pariwisata dan perhotelan
	Meliputi pemahaman tentang pengembangan dan pemutakhiran pengetahuan industri pariwisata, obyek dan daya tarik wisata serta pengembangan daerah tujuan wisata yang berkebhinekaan global sehingga menginspirasi dalam membangun passion, vision (Visi) dan kebanggaan terhadap perkembangan industri
pariwisata dan perhotelan.

	Profil entrepreneur, job profile,
peluang usaha dan
	Meliputi pengenalan profil dan karakteristik hotelier/entrepreneur, Personal Branding dan
HAKI (Hak Atas Kekayaan Intelektual) yang mampu membaca peluang pasar dan usaha

	pekerjaan/profesi pelayanan jasa perhotelan
	perhotelan sehingga menginspirasi dalam membangun passion dan kebanggaan terhadap pekerjaan di bidangnya.

	Dasar penerapan layanan prima (excellentservice) pada industri perhotelan
	Meliputi pemahaman tentang penampilan dan kerapian (Grooming), sikap pelayanan (Service Attitude/hospitality attitude), motivasi kerja, komunikasi dengan kolega dan pelanggan, komunikasi dalam lingkungan sosial yang beragam, bekerja dalam tim (teamwork), tata cara berkomunikasi yang baik (Communication
Skills), dan penangan situasi konflik.

	Tahapan  operasional perhotelan secara menyeluruh dengan layanan prima (excellent service)
	Meliputi pemahaman tentang penerapan Cleanliness, Health, Safety and Environmental Sustainability (CHSE), personal grooming. Service Attitude/hospitality attitude, team work, and
Communication Skills.



D. Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase E (kelas X SMK), peserta didik akan mendapatkan gambaran mengenai program keahlian yang dipilihnya sehingga mampu menumbuhkan passion dan vision untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar. Selain itu pada akhir fase E pada aspek hard skills peserta didik mampu memahami elemen-elemen kompetensi pada mata pelajaran Dasar-dasar Perhotelan:
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Proses bisnis industri perhotelan
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan tentang informasi dan wawasan secara menyeluruh tentang konsep dasar industri perhotelan, jenis fasilitas dan layanan di hotel, layanan pendukung di hotel serta Cleanliness (kebersihan), Health (Kesehatan), Safety (keamanan) dan Environmental
Sustainability (lingkungan) (CHSE).



	Perkembangan penerapan teknologi dan isu-isu global terkait dunia pariwisata dan perhotelan
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan tentang informasi dan wawasan secara menyeluruh tentang pengembangan dan pemutakhiran pengetahuan industri pariwisata dan isu- isu global, obyek dan daya tarik wisata serta pengembangan daerah tujuan wisata yang berkebhinekaan global serta pemutakhiran hotel system (contoh: room reservation menggunakan barcode) sehingga menginspirasi dalam membangun passion, vision (Visi) dan kebanggaan terhadap perkembangan
industri pariwisata dan perhotelan.

	Profil entrepreneur, job
profile, peluang usaha dan pekerjaan/profesi pelayanan jasa perhotelan
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu mendeskripsikan profil dan karakteristik seorang hotelier/entrepreneur, personal branding dan HAKI (Hak Atas Kekayaan Intelektual) yang mampu membaca peluang pasar dan usaha perhotelan (contoh : usaha laundry services, home cleaning service, towel art folding sehingga menginspirasi  dalam  membangun passion dan kebanggaan terhadap
pekerjaan di bidangnya.

	Dasar penerapan layanan prima (excellentservice) pada industri perhotelan
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu menjelaskan informasi dan wawasan secara menyeluruh tentang penampilan dan kerapian (Grooming), motivasi kerja, komunikasi dengan  kolega  dan pelanggan,   komunikasi   dalam lingkungan sosial yang beragam, sikap pelayanan (Service Attitude/hospitality attitude), bekerja dalam tim (teamwork) serta tata cara berkomunikasi yang baik (Communication Skills), menangani situasi konflik.

	Tahapan  operasional perhotelan secara menyeluruh dengan layanan prima (excellent service)
	Pada akhir fase E, peserta didik menerapkan Cleanliness, Health, Safety dan Environmental Sustainability (CHSE), personal grooming, Service Attitude/hospitality attitude, teamwork andCommunication Skills.
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